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ABSTRAK

Dalam penelitian ini pada tahun pertama menghasilkan beberapa luaran yakni 1)identifikasi
potensi wisata batik Tuban dalam mengembangkan motif dan produknya, 2)ldentifikasi peran
akademisi, pengusaha, pemerintah dalam pengembangan desa wisata batik Tuban, 3)
Rancangan desain strategi dan pola pengembangan desa wisata berbasis batik melalui PICI
(Public Policy, Infrastruktur, capacity Building and Inovation).

Pada riset tahun kedua dalam penelitian ini merupakan penjabaran lebih lanjut dari
luaran ketiga yakni rancangan desain strategi dan pola pengembangan desa wisata berbasis batik
melalui PICI terutama pada poin Inovation. Pada poin ini terdiri dari inovasi produk, motif dan
pengembangan pemasaran. Adapun tujuan utama pada riset ini yakni melakukan identifikasi
kegiatan komunikasi pemasaran desa wisata batik Tuban, mendeskripsikan model kegiatan
komunikasi pemasaran yang sesuai dengan kondisi desa wisata batik Tuban. Pada penelitian
tahun kedua ini juga akan menyusun rancangan model pengembangan kegiatan komunikasi
pemasaran yang sesuai dengan karakteristik desa wisata batik Tuban dalam mengembangkan
motif dan produk batik Tuban.

Pada penelitian ini analisis dilakukan secara komprehensif yang meliputi evaluasi
dengan pendekatan retrospektif dan prospektif. Pendekatan retrospektif digunakan untuk
mengevaluasi kekuatan dan tantangan keberadaan desa wisata batik Tuban dalam pasar
batik, sedangkan pendekatan prospektif digunakan untuk memprediksi dan mengantisipasi
tantangan dan peluang yang mungkin akan muncul pada rancangan model pengembangan
kegiatan komunikasi pemasaran pada desa wisata batik Tuban, serta discovery learning
terhadap temuan untuk menjadi masukan dalam pengambilan kebijakan yang berguna bagi
perkembangan pasar batik Tuban.

Kata kunci: inovasi, motif, produk, komunikasi pemasaran, batik
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Dalam penelitian ini pada tahun pertama menghasilkan beberapa luaran yakni
1)identifikasi potensi wisata batik Tuban dalam mengembangkan motif dan produknya,

2)ldentifikasi peran akademisi, pengusaha, pemerintah dalam pengembangan desa Keterangan : 1 : Sangat Aktif

wisata batik Tuban, 3) Rancangan desain strategi dan pola pengembangan desa wisata 2 : AKtif
berbasis batik melalui PIC| (Public Policy, Infrastruktur, capacity Building and Inovation). 3 : Tidak Aktif/Pasif
Pada riset tahun kedua dalam penelitian ini merupakan penjabaran lebih lanjut dari 4 : Stagnan

luaran ketiga yakni rancangan desain strategi dan pola pengembangan desa wisata
berbasis batik melalui PICl terutama pada poin Inovation. Pada poin ini terdiri dari inovasi
produk, motif dan pengembangan pemasaran. Adapun tujuan utama pada riset ini yakni
melakukan identifikasi kegiatan komunikasi pemasaran desa wisata batik Tuban,
mendeskripsikan model kegiatan komunikasi pemasaran pada desa wisata batik Tuban.
Penelitian tahun kedua ini menyusun rancangan model pengembangan kegiatan
komunikasi pemasaran pada desa wisata batik Tuban dalam mengembangkan motif dan
produk batik Tuban.

Gambar 2. Model Pengembangan Implementasi Komunikasi Pemasaran Pengrajin Batik Tuban
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Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa implementasi komunikasi pemasaran telah
dilaksanakan oleh para pengrajin batik Tuban, namun pelaksanaannya belum maksimal.
Beberapa pengrajin batik Tuban telah melaksanaakan komunikasi pemasaran dengan baik.
Sedangkan para pengrajin batik lainnnya masih belum melaksanakan kegiatan komunikasi
pemasaran secara maksimal. Dalam melaksanakan kegiatan komunikasi pemasaran,
pengrajin batik Tuban ini dikategorikan menjadi beberapa klasifikasi yaitu sangat aktif, aktif,
' pasif dan stagnan. Hal ini terkait modal dan kreatifitas dari masing-masing pengrajin batik
dalam melakukan kegiatan komunikasi pemasarannya.
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Penelitian ini adalah riset aksi (action research). Riset aksi menurut Muhajir
(2003:119) merupakan model untuk melakukan studi pengenalan dan refleksi obyek
secara berkelanjutan lewat penelitian.

Pada penelitian ini analisis dilakukan secara komprehensif yang meliputi evaluasi i
dengan pendekatan retrospektif dan prospektif. Pendekatan retrospektif digunakan untuk 1 F - N I g e "
mengevaluasi kekuatan dan tantangan keberadaan desa wisata batik Tuban dalam pasar DAFTAR PUSTAKA » _
batik, sedangkan pendekatan prospektif digunakan untuk memprediksi dan
mengantisipasi [antangan dan peluang yang mungkin akan muncul pada rancangan Hamel, Gary, 2000. {eading the Revelution. Havard Business School Press.
model pengembangan kegiatan komunikasi pemasaran pada desa wisata batik Tuban,
serta discovery learning terhadap temuan untuk menjadi masukan dalam pengambilan
kebijakan yang berguna bagi perkembangan pasar batik Tuban.
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Gambar 1. Rancangan model pengembangan kegialan komunikasi pemasaran pada desa
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